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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
Bacaan wirid pada dasarnya sudah tersusun dengan rapih dalam 

satu rangkaian struktur wirid, tentunya hal ini disampaikan oleh kang 

Ayip dalam wawancara bahwa bacaan wirid itu langsung dari pangeran 

sugih rasa yang sekarang sudah di buku kan dengan judul Kunci 

Terkabulnya Doa 

Bacaan wirid pada dasarnya sudah tersusun dengan rapih dalam 

satu rangkaian struktur wirid dalam pembacaan wirid tawahuhan 

dimulai pertama kali dilakukan sebagai riyahdah pada saat covid dan 

kemudian selanjutnya, setelah masa covid, struktur wirid tawajuhan di 

atas menjadi bacaan inti. Wirid tawajuhan di tambahi bacaan lainnya 

dengan menyesuaikan kondisi zaman atau kondisi kehidupan para 

jamaah yang sedang dialami. Dari Wirid Tawajuhan yang diambil 

selebihnya bacaan nya menyesuaikan dengan kondisi zaman yang 

dimana struktur wirid ini disusun berdasarkan Ijazah langsung dari KH. 

Ali Fahmi Syarif.  

Komunitas pesantren tersebut memiliki dua motif yang melatar 

belakangi mereka mengamalkan praktik ritual wirid Tawajuhan. 

Because of motive (motif Sebab pada tradisi tersebut adalah motif 

intrinsik yang meliputi musibah berupa wabah penyakit covid yang 

melanda keseluruh dunia termasuk Indonesia. Selain itu, pengamalan 

wirid tawajuhan juga di latar belakangi oleh kesadaran para jamaah 

terhadap wirid, faktor kesadaran tersebut bermula karena adanya 

wabah penyakit covid dan motivasi jamaah tersebut di landasi oleh 

tradisi wirid yang turun temurun sejak dulu praktik ritual wirid 
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tawajuhan dilandasi oleh in Order to motive (motif tujuan yaitu 

mengharapkan keselamatan di dunia dan akhirat kemudian 

meningkatkan interaksi dengan Al-Qur’an melalui wirid dan juga 

sebagai sebuah simbol mengenai bentuk membumikan Al-Qur’an, 

Tujuan pengamalan wirid tawajuhan tersebut juga didasari sebagai 

upaya melembutkan hati (takziyatun nafs orang yang berdzikir 

pemaknaan transendental yang ada dalam praktik ritual Wirid 

tawajuhan yakni adanya makna lahir dan batin. Makna lahir meliputi 

membaca dan mengamalkan isi dari Al-Qur’an, Sedangkan makna 

batin meliputi sebuah bentuk taqarrub dan aktifitas Ibadah umat 

muslim untuk mengingat Allah Swt dengan menyebut dan memuji 

nama Allah Swt. 

B. Saran 

Peneliti menyadari karya penelitian yang sederhana ini tentu masih 

jauh dari kata sempurna dan banyak kekurangan mengenai aspek-aspek 

yang belum di bahas secara mendalam. Akan tetapi peneliti sudah 

berusaha semaksimal mungkin, namun keterbatasan kemampuan, 

waktu, serta literature dari pribadi peneliti merupakan faktor utama 

yang menjadi kendala dalam kesempurnaan penelitian ini. Dengan 

demikian peneliti sangat mengaharapkan kritik dan saran yang 

membangun untuk kesempurnaan penelitian ini.  

Agar penelitian tentang wirid ini tidak berakhir sebagai tulisan 

semata, maka perlu adanya pengembangan lebih lanjut. Misalnya 

mengenai suatu hal yang belum penulis ungkap pada penelitian ini 

seperti apakah seluruh fragmen Al-Qur’an bisa di tempatkan sebagai 

wirid atau hanya sebatas Al-Qur’an saja. Kajian seperti ini bisa menjadi 

peluang bagi peneliti selanjutnya untuk melengkapi kekurangan yang 



77 
 

 
 

terdapat dalam penelitian ini. Harapannya agar dapat melanjutkan 

penelitian lebih mendalam di kemudian hari. 
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